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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
peningkatan kemampuan berbicara peserta didik dengan menggunakan media 
dongeng dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 01 Nanga Tebidah, Sintang?”. Tujuan penelitian ini adalah “Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan berbicara peserta didik dengan 
menggunakan media dongeng”. Metode penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif. Rata-rata kemampuan berbicara peserta didik sebelum 
diterapkannya media dongeng adalah 27,2%. Hasil penelitian hingga siklus 2 
rata-rata kemampuan berbicara peserta didik meningkat mencapai 80,3%. 
Maka dapat disimpulkan terjadi peningkatan kemampuan berbicara peserta 
didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Menggunakan media 
dongeng kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Nanga Tebidah Sintang. 
Kata Kunci: Kemampuan berbicara, media dongeng, Bahasa   
  Indonesia 
 
Abstract: The problem in this study is "How does an increase in the ability of 
speaking learners using instructional media in the fabled Indonesian 
Elementary School fifth grade 01 Nanga Tebidah, Sintang?". The purpose of 
this study is "to describe the increase in the ability to speak the learners by 
using media fairy tale". Methods This study uses descriptive. Average ability 
to speak of students before implementation model is 27.2% media story. 2 
cycles of research results to the average ability to speak of students increased 
to 80.3%. So we can conclude an Learning by Using the media story Class V 
01 Nanga Elementary School Tebidah Sintang. 






asalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting, karena  
pendidikan itu akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan hidup 
manusia.  Dengan semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh oleh 
seseorang maka semakin besar kesempatan untuk meraih sukses hidup di 
masa mendatang. Secara garis besarnya, pendidikan sangat berkompeten 
dalam kehidupan, baik kehidupan itu sendiri, keluarga, masyarakat maupun 
kehidupan bangsa dan Negara. Pendidikan di Sekolah Dasar bertujuan 
memberikan bekal kemampuan dasar “baca-tulis-hitung”, pengetahuan dan 
ketrampilan dasar yang bermanfaat bagi peserta didik sesuai dengan tingkat 
perkembangan. Terkait dengan tujuan memberikan bekal kemampuan dasar 
”baca-tulis”, maka peranan pengajaran Bahasa Indonesia di SD yang 
bertumpu pada kemampuan dasar ”baca-tulis”, pembelajaran tidak hanya 
pada tahap belajar di kelas-kelas awal tetapi juga pada kemahiran atau 
penguasaan di kelas-kelas tinggi. Bahasa Indonesia sebagai salah satu bidang 
studi yang memiliki tujuan membekali peserta didik untuk mengembangkan 
bahasa di samping aspek penalaran dan hafalan sehingga pengetahuan dan 
informasi yang diterima peserta didik sebatas produk bahasa dan sastra. 
Padahal dalam proses belajar mengajar keterlibatan peserta didik secara 
totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran dan 
psikomotor (keterampilan). Berdasarkan pengalaman dalam melaksanakan 
proses pembelajaran Bahasa  Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 
Nanga Tebidah, dirasa belum maksimal, terutama dalam upaya meningkatkan 
kemampuan berbicara peserta didik ketidakmampuan pendidik dalam 
merancang dan mengemas proses pembelajaran mengakibatkan peserta didik 
kurang berani untuk tampil di depan kelas dalam mempresentasikan hasil 
bacaan yang ditugaskan kepada mereka.  
Berdasarkan pemantauan awal yang peneliti lakukan pada pelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas V SDN 01 Nanga Tebidah masih menunjukkan 
kurangnya kemampuan peserta didik dalam berbica. Hal ini menyebabkan 
peserta didik menjadi terkesan monoton pada saat proses pembelajaran, yang 
diperkuat dengan bukti hasil pengamatan awal tentang kemampuan berbicara 
peserta didik dari 22 jumlah keseluruhan peserta didik, hanya 22,7% peserta 
didik mampu mengungkapkan kata-kata, 22,7% peserta didik mampu 
menjawab pertanyaan, dan 36,3% peserta didik mampu menguasai topik 
pembicaraan.  
Salah satu metode pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
kemampuan berbicara adalah antara lain dengan dongeng. Dongeng adalah 
cerita yang tidak benar-benar terjadi. Menurut pengamatan peneliti dongeng 
sangat baik digunakan dalam pembelajaran, karena peserta didik akan lebih 
tertarik dengan adanya dongeng dalam pembelajaran. Dari hasil yang 
diperoleh tersebut peneliti berkolaborasi dengan kolaborator  membicarakan 
solusi untuk meningkatkan kemampuan berbicara agar proses pembelajaran 
peserta didik menjadi lebih aktif, dalam hal ini telah disepakati bahwa 
penelitian ini menggunakan dongeng sebagai salah satu cara meningkatkan 
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aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Nanga Tebidah Sintang. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perlu diadakan penelitian terhadap penggunaan dongeng 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
01 Nanga Tebidah dengan judul: “Peningkatan Kemampuan Berbicara 
Peserta Didik Dengan Menggunakan media Dongeng Dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Nanga Tebidah Sintang”.  
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
peningkatan kemampuan berbicara peserta didik dengan menggunakan media 
dongeng dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 01 Nanga Tebidah, Sintang?” yang dijabarkan dalam beberapa 
masalah khusus berikut: (1) Bagaimanakah meningkatkan kemampuan 
mengungkapkan kata-kata dengan menggunakan dongeng dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Nanga 
Tebidah  Sintang? (2) Bagaimanakah meningkatkan kemampuan menjawab 
pertanyaan dengan menggunakan dongeng dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Nanga Tebidah  Sintang? (3) 
Bagaimanakah meningkatkan kemampuan menguasai topik pembicaraan 
dengan menggunakan dongeng dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Nanga Tebidah  Sintang?.  
Tujuan umum dari penelitian ini adalah “Untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan berbicara peserta didik  pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Nanga Tebidah Sintang. Dari 
tujuan umum tersebut peneliti membagi lagi menjadi beberapa tujuan khusus 
sebagai berikut: (1) Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
mengungkapkan kata-kata dalam pembelajaran Bahasa  Indonesia dengan 
menggunakan media dongeng pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 01 Nanga Tebidah Sintang. (2) Untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan menjawab pertanyaan dalam pembelajaran Bahasa  Indonesia 
dengan menggunakan media dongeng pada peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 01 Nanga Tebidah Sintang. (3) Untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan menguasai topik pembicaraan dalam pembelajaran 
Bahasa  Indonesia dengan menggunakan media dongeng pada peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Nanga Tebidah Sintang.  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: (1) 
Teoritis, dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi penelitian 
lain serta dapat menambah khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan. (2) 
Praktis, yang terdiri dari: a) Bagi sekolah, sebagai bahan membuat kebijakan 
dalam rangka meningkatkan mutu proses pembelajaran; b) Bagi Pendidik, 
dapat memperoleh keterampilan baru yaitu penggunaan dongeng dalam 
pembelajaran Bahasa  Indonesia; c) Bagi Peserta Didik, meningkatkan 
kemampuan berbicara dalam pembelajaran Bahasa indonesia.  
  
Penjelasan istilah penelitian ini sebagai berikut: (1) Kemampuan 
berbicara adalah kemampuan untuk menyampaikan informasi secara lisan 
yang menuntut keberanian serta kemahiran dalam aspek kebahasaan. (2) 
Pengertian dongeng adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar 
terjadi dan tidak terikat oleh waktu maupun tempat, yang mempunyai 
kegunaan sebagai alat hiburan atau perlipur lara dan sebagai alat pendidik 
(pelajaran moral). (3) Pengertian metode adalah cara yang dianggap efisien 
yang digunakan untuk dapat mencapai hasil maksimal.  
Tarigan (2008: 15) mengungkapkan bahwa, “Berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan 
perasaan”. Berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat 
didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang memanfaatkan sejumlah 
otot dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasan-
gagasan atau ide yang dikombinasikan. Hal yang berbeda dikemukakan oleh 
Maidar, Arsjad dan Mukti US (Tarigan, 2008: 18) bahwa, berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyian artikulasi atau mengucapkan kata-
kata untuk mengekspresikan, menyatakan pesan, pikiran, gagasan, dan 
perasaan. Berbicara adalah ungkapan pikiran dan perasaan seseorang dalam 
bentuk bunyi-bunyi bahasa. Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan, bahwa kemampuan berbicara adalah kemampuan untuk 
menyampaikan informasi secara lisan yang menuntut keberanian serta 
kemahiran dalam aspek kebahasaan dan nonkebahasaan.  
Untuk dapat berbicara di depan kelas yang menarik dan dapat 
memberikan pengaruh bagi pendengar (peserta didik), diperlukan teknik-
teknik antara lain: (a) Pembukaan yang menarik, Pembukaan adalah hal 
utama dan pertama yang harus dilakukan, artinya hal itu dapat mempengaruhi 
pandangan siswa terhadap guru selama berbicara. Sesingkat apapun waktu, 
pembukaan tetaplah harus penuh kehangatan dan semangat. (b) 
Gunakan  cerita lucu, humor dapat menjadi awal yang efektif untuk mencari 
perhatian para pendengar. Humor sangat diperlukan karena humor digunakan 
untuk mencairkan suasana supaya siswa tidak bosan ataupun mengantuk. (c) 
Latih bicara dengan bercakap-cakap dengan teman-teman Anda, 
menurut kami hal ini sangat baik untuk melatih cara kita berbicara, dapat juga 
berlatih dengan cara kita saling berbicara lewat telpon, atupun berlatih di 
depan cermin. (d) Ketahui lebih banyak mengenai topik yang akan 
dibicarakan, hal ini patut untuk dipelajari, karena apabila kita tidak 
mempelajari topik yang akan dibicarakan terlebih dahulu maka kita akan 
kebinggungan ketika akan menyampaikan topik yang akan kita bicarakan.  
Faktor penunjang efektif berbicara menurut pendapat dari Arsyad 
Mukti(http://bayu-bajoelz.blogspot.com/2012/05/peningkatan-kemampuan-
berbicara-melalui.html) diklafisikasikan sebagai berikut: (a) Ketepatan 
Ucapan, Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-
bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat, dapat 
  
mengalihkan perhatian pendengar. (b) Intonasi, penempatan tekanan, nada, 
sendi, dan durasi akan merupakan daya tarik tersendiri dalam berbicara 
bahkan kadang-kadang merupakan faktor penentu. (c) Pemilihan Kata 
(Diksi), pilihan kata hendaknya tepat, jelas, dan bervariasi. jelas maksudnya 
mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi sasaran. Pemilihan kata 
harus kita sesuaikan dengan pokok pembicaraan dan dengan siapa kita 
berbicara. (d) Ketepatan Sasaran Pembicaraan, hal ini menyangkut pemakaian 
kalimat efektif kalimat yang mengenai sasaran sehingga mampu 
meninggalkan kesan menimbulkan pengaruh atau menimbulkan akibat. (e) 
Penguasaan Topik, penguasaan topik yang baik akan menumbuhkan 
keberanian dan kelancaran. Jadi penguasaan topik sangat penting bahkan 
merupakan faktor utama dalam berbicara.  
Tarigan (2008: 28) mengatakan bahwa, dalam mengevaluasi 
kemampuan berbicara seseorang harus memperhatikan beberapa hal berikut: 
a) Kemampuan mengucapkan kata-kata, dalam hal ini peserta didik mampu; 
(1) mengucapkan intonasi dengan benar, (2) menggunakan kata-kata yang 
tepat dalam berbicara. b) Kemampuan menjawab pertanyaan, peserta didik 
mampu; (1) memilih kata, (2) ketepatan sasaran terhadap pertanyaan yang 
dimaksudkan. c) Kemampuan menguasai topik pembicaraan, peserta didik 
mampu menguasai topik pembicaraan agar tema pembicaraan menarik dan 
tidak melenceng dari alur cerita. 
Poerwadarminto (2007: 47) mendefinisikan dongeng adalah: “Cerita 
terutama tentang kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh atau cerita yang tak 
terjadi”. Menurut Wiliam R. Bascom dalam Danandjaja (Poerwadarminto, 
2007: 49) bahwa cerita rakyat dapat dibagi menjadi tiga golongan besar, yaitu 
(1) mite (myth), (2) legenda (legend), dan (3) dongeng (Folktale). Dongeng 
adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh yang 
empunya cerita dan dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat. James 
Danandjaja (Poerwadarminto, 2007: 52) berpendapat bahwa kata dongeng 
menurut pengertian yang sempit adalah cerita pendek kolektif kesusastraan 
lisan, sedangkan pengertian dongeng dalam arti luas adalah cerita prosa 
rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan terutama 
untuk hiburan walaupun banyak juga melukiskan kebenaran, berisikan 
pelajaran (moral) bahkan sindiran. Jadi, dongeng adalah cerita prosa rakyat 
yang dianggap benar-benar terjadi dan tidak terikat oleh waktu maupun 
tempat, yang mempunyai keguanaan sebagai alat hiburan atau pelipur lara 
dan sebagai alat pendidik (pelajaran moral).  
Menurut Lustantini (Poerwadarminto, 2007: 61) penyebab 
ketertarikan audience pada dongeng tidak terlepas dari empat unsur penting 
dongeng yaitu: (a) Alur, adalah konstruksi mengenai sebuah deretan peristiwa 
secara logis dan kronologis saling berkaitan yang dialami oleh pelaku. Ada 
dua macam alur, yaitu alur lurus dan alur sorot balik. Alur lurus adalah 
peristiwa yang disusun mulai dari awal, tengah, yang diwujudkan dengan 
pengenalan, mulai bergerak, menuju puncak dan penyelesaian. Alur sorot 
  
balik adalah urutan peristiwa yang dimulai dari tengah, awal, akhir atau 
sebaliknya. (b) Tokoh, adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau 
perlakuan dalam berbagai peristiwa yang ada dalam cerita. Tokoh dapat 
memiliki dua sifat, yaitu protogonis (karakter yang melambangkan kebaikan, 
menunjukkan sikap positif dan merupakan contoh yang layak ditiru) dan 
antagonis (karakterister yang berlawanan dengan tokoh protagonis, 
merupakan contoh karakter yang harus dijauhi sikap dan perbuatannya). (c) 
Latar, adalah segala keterangan, petunjuk, pengacauan yang berkaitan dengan 
ruang, waktu dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra. (d) 
Tema, tema cerita merupakan konsep abstrak yang dimasukkan pengarang ke 
dalam cerita yang ditulisnya. Tema adalah arti pusat yang terdapat dalam 
suatu cerita. Pemikiran-pemikiran yang dikemukakan oleh pengarang 
dipengaruhi oleh pengalaman, jiwa, cita-cita dan ide yang diwujudkan lewat 
tema. Pengarang menampilkan sesuatu tema karena ada maksud tertentu atau 
pesan yang ingin disampaikan.  
Berdasarkan sarana atau jenisnya dongeng yang digunakan pendidik 
dalam pembelajaran, syarat-syarat yang perlu diperhatikan sebagai 
pendongeng dapat diuraikan sebagai berikut (Abdul Majid, 2002: 24): 1) 
Syarat fisik, terdiri dari: a) pendongeng harus mampu menggunakan 
penghasil suara secara lentur sehingga dapat menghasilkan suara yang 
bervariasi. Dalam hal ini pendongeng harus mampu menyuarakan peran 
apapun dan adegan apapun, b) pendongeng harus mampu menggunakan 
penglihatan secara lincah dan lentur sesuai dengan keperluan. Jika 
mendongeng di hadapan pendengar, ia harus menggunakan mata untuk 
kepentingan ganda. Pertama, mata digunakan untuk memperkuat mimik. 
Kedua, sarana itu digunakan pula untuk berkomunikasi dengan pendengar. 2) 
Syarat mental dan daya piker, terdiri dari: a) pendongeng harus bersikap 
mental serius, sabar, lapang dada, disiplin, taat beribadah, berakhlak karimah, 
dan senang berkesenian. Semua sikap mental tersebut sangat diperlukan oleh 
pendongeng karena mendongeng memerlukan pemahaman yang sangat 
mendalam, b) pendongeng harus berpikiran cerdas dan kreatif. Kecerdasan 
diperlukan karena pendongeng harus dapat menafsirkan isi dongeng secara 
tepat. Pendongeng tidak boleh menafsirkan isi dongeng sesuai dengan 
kehendaknya tanpa memperhatikan ide dasar dongeng, c) Pendongeng harus 
berpengetahuan umum, luas dan berketerampilan bahasa (Indonesia).  
Abdul Majid (2002: 30-34) menjelaskan langkah-langkah 
mendongeng dalam proses pembelajaran yaitu: (a) Pemilihan cerita, mampu 
menceritakan satu bentuk cerita tertentu dengan baik dibandingkan jenis 
cerita yang lain. Seperti penguasaan terhadap cerita-cerita humor, binatang, 
misteri, dan sebagainya; (b) Persiapan Sebelum Masuk Kelas, yang perlu 
diketahui bagi para pendidik bahwa setiap menit waktu yang digunakan untuk 
berfikir dan mengolah cerita sekaligus mempersiapkannya sebelum pelajaran 
dimulai, akan membantu dalam penyampaian cerita dengan mudah; (c) 
Perhatikan Posisi Duduk  Peserta  Diddik, untuk keperluan ini, ketika 
  
penceritaan berlangsung, para peserta didik hendaknya diposisikan secara 
khusus, tidak seperti waktu mereka belajar menulis dan membaca.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran adalah kata 
benda yang diceritakan  sebagai  proses, cara menjadikan orang atau makhluk 
belajar (Oemar Hamalik, 2005: 17). Pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan (Oemar Hamalik, 
2005: 57). Untuk itu jika dilihat dari kondisi pembelajaran maka pendidikan 
formal harus mampu memaksimalkan peluang bagi peserta didik, untuk 
berlangsungnya interaksi yang hakiki, bukan sekedar menyampaikan 
pengetahuan dan membentuk ketrampilan saja. Dari definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang 
diperoleh karena adanya usaha yang disengaja yang berupa pengalaman atau 
reaksi situasi. Bahasa Indonesia merupakan Bahasa persatuan yang menjadi 
identitas bangsa Indonesia. Untuk menjaga kelestarian dan kemurnian bahasa 
Indonesia maka diperlukan berbagai upaya. Contoh upaya untuk menjaga 
kemurnian bahasa Indonesia adalah dengan menuliskan kaidah-kaidah ejaan 
dan tulisan bahasa Indonesia dalam sebuah buku yang disebut dengan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD). Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia 
mencakup komponen kemampuan berbahasa  yang meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut: (a) Mendengarkan, (b) Berbicara, (c) Membaca, (d) Menulis. 
Bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang sangat penting di Sekolah 
Dasar, pembelajaran  ini  nantinya sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari. Maka pembelajaran di sekolah tingkat bawah dibutuhkan  suatu kejelian 
dan  kesungguhan menguasai pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa 
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya aspek berbicara tidak lepas 
dari suatu metode yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi 
ajar kepada para peserta didik, metode pembelajaran berbicara berkaitan erat 
dengan tujuan pembelajaran berbicara. Metode pembelajaran berbicara yang 
baik harus memenuhi berbagai kriteria. Kriteria tersebut menyangkut tujuan, 
bahan, keterampilan proses, dan pengalaman belajar.  
METODE 
Sugiyono (2002:1) menyatakan, “Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu”. Berdasarkan permasalahan tersebut, pengukuran dan analisis 
datanya, maka penelitian ini sesuai dengan metode penelitian kualitatif. 
Sehubungan dengan ini Lexy. J. Moleong (1991: 3), menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif yaitu penelitian atau inkuiri naturalistik atau alamiah, 
etnografi, interaksionis simbolik, perspektif  kedalam  etnometodologi. 
Sejalan dengan  pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian  
kualitatif  adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan 
dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. Metode dalam penelitian ini 
adalah deskriptif. Bentuk penelitian ini yaitu penelitisn survei. Menurut 
  
Basirun (http://basirunjenispel.blogspot.com), “Penelitian survei adalah 
penelitian yang mengambil sample dari satu populasi dan menggunakan 
kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok”. Survei merupakan studi 
yang bersifat kuantitatif yang digunakan untuk meneliti gejala suatu 
kelompok atau perilaku individu. Survei adalah suatu desain yang digunaan 
untuk penyelidikan informasi yang berhubungan dengan prevalensi, distribusi 
dan hubungan antar variabel dalam suatu popilasi. Pada survey tidak ada 
intervensi, survei mengumpulkan informasi dari tindakan 
seseorang,pengetahuan, kemauan, pendapat, perilaku, dan nilai. Penelitian ini 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih Proyek 
PGSM  (dalam Mukhlis, 2003: 3), PTK adalah suatu bentuk kajian  yang 
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam  melaksanakan tugas, 
memperdalam  pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, 
serta memperbaiki  kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan. 
Sedangkah menurut Mukhlis (2003: 5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang 
bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi 
pembelajaran yang dilakukan. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang 
riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan 
pendekatan induktif.  
Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas, bertepatan pada kelas V 
SDN 01 Nanga Tebidah Sintang, dengan subjek penelitian Peserta didik kelas 
V SD Negeri 01 Nanga Tebidah yang berjumlah 22 peserta didik, yang terdiri 
dari 13 peserta didik laki-laki, dan 9 peserta didik perempuan serta Pendidik 
mata pelajaran Bahasa Indoensia Pak Syamsimin, selaku kolaborator. Sumber 
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari teman 
sejawat bertujuan untuk mengetahui kemampuan pendidik dalam merancang 
dan melaksanakan pembelajaran. (1) Perencanaan, mempersiapkan 
silabus,rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif 
teknik bertukar pasangan dan media pembelajaran yang meningkatkan 
aktivitas pembelajaran disertai alat-alat,LKS,soal evaluasi,instrument kinerja 
pendidik, serta lembar observasi untuk peserta didik dan pendidik. (2) 
Pelaksanaan, dalam tahap ini pendidik melaksanakan rencana pelaksanaan 
poembelajaran yang telah dibuat sesuai langkah-langkah pembelajaran. (3) 
Pengamatan, pendidik mengamati proses pembelajaran dengan mencatat hal-
hal penting yang terjadi pada saat pembelajaran berlansung untuk 
didiskusikan pada tahap refleksi sebagai acuan dalam perbaikan 
pembelajaran. (4) Refleksi, Dalam tahap ini,peneliti bersama kolaborator 
menyampaikan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlansung 
sebagai acuan untuk merencanakan perbaikan jika perlu dilaksanakan siklus 
kedua.  
Adapun teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini terdiri dari: (1) Teknik observasi langsung, yaitu suatu 
teknik pengumpul data yang dilakukan dengan mengamati secara langsung 
  
subjek atau objek yang diteliti. Teknik observasi ini digunakan untuk 
mengumpulkan data – data yang berkaitan dengan proses pada saat penelitian 
berlangsung. (2) Teknik pengukuran, yaitu suatu teknik pengumpul data yang 
dilakukan dengan penilaian terhadap subjek atau objek yang diteliti. Teknik 
pengukuran ini dilakukan dengan cara memberikan tes kepada peserta didik 
dengan tujuan untuk melihat peubahan hasil belajarnya setelah tindakan 
dilakukan.  
Adapun alat pengumpul data dalam penelitian ini yaitu: (a) Berkaitan 
dengan teknik observasi langsung, alat pengumpul data yang digunakan 
adalah: (1) pedoman observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
peneliti. (2) pedoman observasi untuk Rencana Pembelajaran. (b) Berkaitan 
dengan teknik pengukuran, alat pengumpul data yang digunakan adalah tes 
perbuatan. Teknik analisis data, (1) Data tentang proses pembelajaran 
dikumpulkan melalui observasi, dan catatan di lapangan dan akan dianalisis 
secara kualitatif deskriptif. (2) Data dari hasil tes akan dihitung rata-rata 
keberhasilan setiap siklusnya dan akan disekripsikan sesuai dengan kenyataan 
yang ada. (3) Tingkat keberhasilan dapat dilihat pada akhir siklus yakni 
apabila 65% peserta didik dapat mencapai ketuntasan belajar maka ditafsirkan 
prestasi kelas tersebut meningkat. Indikator kemampuan peserta didik sebagai 
berikut: a) Kemampuan mengucapkan kata-kata, terdiri dari: 1) intonasi, dan 
2) ketepatan; b) Kemampuan menjawab, 1) pemilihan kata-kata, 2) ketepatan 
menjawab; c) Kemampuan menguasai topik pembicaraan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 
terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi 
dan evaluasi, (4) analisis dan refleksi. Berikut penjabaran dari masing-masing 
tahapan tiap siklus yang dilaksanakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas V SD Negeri 01 Nanga Tebidah.  
Pengamatan awal dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata yang 
ada di lapangan sebelum peneliti melakukan proses penelitian. Pengamatan 
ini dilakukan dengan cara observasi langsung dengan pendidik dan peserta 
didik serta tes. Pengamatan dilakukan hanya satu kali. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui proses dan hasil pembelajaran di kelas V Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia pada umumnya dan pembelajaran berbicara pada 
khususnya. Pengamatan tersebut dilakukan pada hari kamis tanggal 22 
Agustus  2013 pukul 08.20 WIB sampai dengan pukul 09.00 WIB (pada jam 
ke-2 dan ke-3). Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 01 Nanga Tebidah. Adapun hasil 
penelitian awal tampak bahwa kemampuan mengucapkan kata-kata hanya 10 
dari 22 jumlah keseluruhan peserta didik dengan persentase 22,7%, 
kemampuan menjawab pertanyaan juga hanya 10 dari 22 jumlah peserta didik 
dengan persentase 22,7% , kemampuan menguasai topik pembicaraan hanya 
8 peserta didik dengan persentase 36,3%.  
  
Hal-hal yang dilakukan peneliti dalam perencanaan adalah sebagai 
berikut: (1) Peneliti bersama kolaborator menyepakati bahwa pelaksanaan 
pembelajaran tentang kemampuan berbicara dilakukan dengan media 
dongeng  (2) Peneliti memberikan gambaran kepada kolaborator tentang cara-
cara melaksanakan pembelajaran kemampuan berbicara dengan media 
dongeng. (3) Peneliti bersama kolaborator mendiskusikan RPP, media 
pembelajaran, lembar observasi untuk pendidik dan peserta didik, dan LKS 
untuk siklus I. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan  pada hari Senin tanggal 9 
September 2013 selama 75 menit atau 2 jam pelajaran tepatnya pukul 08.00 – 
09.45 WIB. Peserta didik yang hadir berjumlah 22 peserta didik. Hasil 
pengamatan pada Siklus I sebagai berikut: (1) Rata-rata kemampuan 
mengucapkan kata-kata pada baseline sebesar 22,7% meningkat menjadi 
36,3% pada siklus I, dengan selisih sebesar 13,6% peningkatan kemapuan 
beribacara dikategorikan „sangat rendah‟. (2) Rata-rata kemampuan 
menjawab pertanyaan pada baseline sebesar 22,7% meningkat menjadi 36,3% 
pada siklus I, dengan selisih sebesar 13,6% peningkatan kemapuan beribacara 
dikategorikan „sangat rendah‟. (3) Rata-rata kemampuan menguasai topik 
pembicaraan pada baseline sebesar 36,3% meningkat menjadi 54,5% pada 
siklus I, dengan selisih sebesar 18,2% peningkatan kemapuan beribacara 
dikategorikan „sangat rendah‟. Refleksi dilakukan setelah melakukan proses 
pembelajaran pada siklus I. Dari data yang telah diperoleh selama observasi 
siklus I, diadakan refleksi oleh guru observer dan peneliti mengenai 
kelebihan/kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan siklus I. Kelebihan yang 
terjadi pada siklus I antara lain: a) Guru menguasai materi pelajaran dan 
hampir terampil menerapkan media dongeng, b) Semua siswa hadir sehingga 
meramaikan kompetisi yang terjadi di dalam kelas, c) Terjadi peningkatan 
yang signifikan dari persentase baseline terhadap siklus I. Kekurangan yang 
terjadi pada siklus I: a) Terjadi pemborosan waktu pada saat penempatan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok diskusi. b) Guru memulai pembelajaran 
lebih lama dari jadwal yang telah disepakati akibatnya, ketidaksesuaian antara 
waktu yang direncanakan dengan pelaksanannya. Kekurangan yang muncul 
pada siklus I akan dijadikan referensi untuk pelaksanaan siklus II, sehingga 
diharapkan kekurangan pada siklus I dapat diperbaiki pada siklus II. 
Hal-hal yang dilakukan peneliti dalam perencanaan adalah sebagai 
berikut: (1) Peneliti bersama kolaborator menyepakati bahwa pelaksanaan 
pembelajaran tentang kemampuan berbicara dilakukan dengan media 
dongeng  (2) Peneliti memberikan gambaran kepada kolaborator tentang cara-
cara melaksanakan pembelajaran kemampuan berbicara dengan media 
dongeng. (3) Peneliti bersama kolaborator mendiskusikan RPP, media 
pembelajaran, lembar observasi untuk pendidik dan peserta didik, dan LKS 
untuk siklus II. Siklus II dilaksanakan pada hari Senin 16 September 2013. 
Pembelajaran dilakukan selama 2 jam pelajaran. Pengamatan terhadap 
kemampuan berbicara peserta didik dilaksanakan oleh peneliti dan observer 
teman sejawat yaitu Pak Syamsimin. Pengamatan dilakukan menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi siklus II 
  
sebagai berikut: (1) Rata-rata kemampuan mengucapkan kata-kata pada 
baseline sebesar 22,7% meningkat menjadi 90,9% pada siklus II, dengan 
selisih sebesar 68,2% peningkatan kemapuan beribacara dikategorikan „cukup 
tinggi‟. (2) Rata-rata kemampuan menjawab pertanyaan pada baseline sebesar 
22,7% meningkat menjadi 63,6% pada siklus II, dengan selisih sebesar 40,9% 
peningkatan kemapuan beribacara dikategorikan „tinggi‟. (3) Rata-rata 
kemampuan menguasai topik pembicaraan pada baseline sebesar 36,3% 
meningkat menjadi 81,8% pada siklus II, dengan selisih sebesar 45,5% 
peningkatan kemapuan beribacara dikategorikan „tinggi‟. Dari hasil 
pengamatan siklus II terhadap didik dalam kemampuan berbicara kemudian 
dilakukan refleksi, peneliti dan kolaborator mengannggap sudah terjadi 
peningakatan yang signifikan dari baseline hingga siklus II maka penelitian 
ini disepakati untuk dihentikan pada siklus II. 
Pembahasan  
Gabungan tentang kemampuan berbicara dari Base Line, siklus I, sampai ke 
siklus II sebagai berikut: (1) Kemampuan mengucapkan kata-kata dari 
baseline 22,7% menjadi 36,3% pada siklus 1, dengan selisih 13,6%, 
kemudian pada siklus II meningkat menjadi sebesar 90,9% dengan selisih 
54,6%. Jadi peningkatan yang terjadi dari baseline 22,7% hingga siklus II 
90,9% dengan selisih 68,2% dapat dikategorikan „cukup tinggi‟. (2) 
Kemampuan menjawab pertanyaan pendidik dari baseline 22,7% menjadi 
36,3% pada siklus 1, dengan selisih 13,6%, kemudian pada siklus II 
meningkat menjadi sebesar 63,6% dengan selisih 27,3%. Jadi peningkatan 
yang terjadi dari baseline 22,7% hingga siklus II 63,6% dengan selisih 40,9% 
dapat dikategorikan „tinggi‟. (3) Kemampuan berkomunikasi dari baseline  
36,3% menjadi 54,5% pada siklus 1,dengan selisih 18,2%, kemudian pada 
siklus II meningkat menjadi sebesar 81,8% dengan selisih 27,3%. Jadi 
peningkatan yang terjadi dari baseline 36,3% hingga siklus II 81,8% dengan 
selisih 45,5% dapat dikategorikan „tinggi‟. Hasil penelitian yang lainnya 
adalah nilai hasil berbicara siswa kelas I. Nilai tersebut terdiri atas nilai 
berbicara siklus I dan siklus II sebagai kondisi akhir. Dari hasil penilaian 
siklus I terlihat hanya 10 peserta didik mencapai nilai di atas KKM (60) 
dengan persentase 45,4%. Siklus II dilaksanakan tindakan berupa penerapan 
penggunaan lafal dan intonasi yang baik dalam pembelajaran berbicara. Hasil 
nilai berbicara pada siklus II dapat dilihat sebagai berikut: kondisi akhir dari 
kemampuan berbicara peserta didik pendidik yang masih dibawah KKM (60) 
adalah 2 peserta didik 9,1%. Peserta didik yang telah mencapai nilai KKM 
(60) adalah dua puluh  peserta didik (90,9%). Artinya kemampuan berbicara 
peserta didik dari siklus I sebesar 45,4% meningkat menjadi 90,9% pada 
siklus II, dengan selisih 45,5% penilaian dikategorikan „tinggi‟.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan didalam 
dua siklus dengan penggunaan media dongeng dalam pembelajaran Bahasa 
  
dan Indonesia pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Nanga 
Tebidah, dapat disimpulkan bahwa: 1) Kemampuan berbicara dalam 
mengungkapkan kata-kata peserta didik mengalami peningkatan dari baseline 
22,7% menjadi 36,3% pada siklus I dan 90,9% pada siklus II, selisih dari 
baseline sampai pada siklus II sebesar 68,2% meningkat dengan kategori 
cukup tinggi. 2) Kemampuan menjawab pertanyaan mengalami peningkatan 
dari baseline 22,7% menjadi 36,3% ke siklus I dan 63,6% ke siklus II, selisih 
dari baseline sampai siklus II sebesar 40,9% meningkat dengan kategori 
tinggi. 3) Kemampuan menguasai topik pembicaraan mengalami peningkatan 
dari baseline 36,3% menjadi 54,5% pada siklus I dan 81,8% pada siklus II, 
selisih sebesar 45,5% meningkat dengan kategori tinggi. Secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berbicara dalam 
pembelajajaran Bahasa  Indonesia pada siswa kelas V Sekolah Dasar 01 
Nanga Tebidah Sintang.  
Saran  
Berdasarkan simpulan tersebut di atas beberapa saran yang dapat 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan sekaligus sebagai bahan 
uraian penutupan skripsi ini adalah: 1) Bagi Sekolah, Mengupayakan 
pengadaan berbagai alat dalam pelajaran Bahasa Indonesia khususnya kelas V 
baik permintaan maupun swadaya sekolah. Sehingga lebih menunjang dalam 
penanaman konsep-konsep Bahasa Indonesia secara lebih nyata sekaligus 
meningkatkan kemampuan belajar peserta didik dalam hal berbicara atau 
mengungkapkan pendapat. 2) Bagi Pendidik, Mempersiapkan secara cermat 
perangkat pendukung pembelajaran dan fasilitas belajar yang diperlukan 
karena sangat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi pembelajaran yang 
pada akhirnya berpengaruh pada proses dan hasil belajar pelajaran Bahasa 
Indonesia.  
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